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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan studi tentang Digital Political Party, metode
penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah systematic literature review yang menggunakan
289 artikel ilmiah bersumber dari database scopus. Review artikel menggunakan aplikasi Vosviewer.
Hasil penelitian mengungkapkan pemanfaatan ruang opini publik melalui media digital sudah banyak
diandalkan oleh partai politik dalam melakukan politik marketing dan komunikasi politik, khususnya
kampanye berbasis online. Hasil penelitian ini berkontribusi pada pengembangan roadmap penelitian
tentang perkembangan partai politik dalam memanfaatkan media digital. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana upaya partai politik dalam memanfaatkan demokrasi virtual dalam
meningkatkan kuantitas calon pemilih. Penelitian ini menyoroti pentingnya digitalisasi dalam politik
modern dan implikasinya terhadap peran dan strategi partai politik. Dengan memahami konsep-
konsep seperti demokrasi elektronik, aktivisme cyber, dan kampaye digital, partai politik dapat lebih
efektif dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mencapai tujuan politik mereka dan berinteraksi
dengan pemilih dalam era digital ini. Keterbatasan penelitian ini adalah artikel yang digunakan hanya
bersumber dari database scopus sehingga temuan penelitian tidak dapat menggambarkan secara
komprehensif tentang isu-isu digital political party seperti keterbatasan dalam cakupan geografis atau
demografis, serta Kketerbatasan dalam metodologi penelitian. Penelitian berikutnya perlu
menggunakan artikel ilmiah yang bersumber dari database internasional bereputasi lainnya, seperti
Web of Science dan Dimensionds Scholars.

Kata Kunci: Digitalisasi, demokrasi elektronik, aktivisme cyber, kampanye digital

Pendahuluan

Media digital merupakan salah satu media komunikasi yang tengah diminati
belakangan ini. Semakin banyak masyarakat dan organisasi menggunakan media digital
sebagai alat untuk berkomunikasi, mendapatkan data, dan menyebarkan informasi.
Sejumlah partai politik juga melihat penggunaan media digital sebagai cara untuk
menyampaikan pesan politiknya kepada masyarakat. Karena banyaknya manfaat yang
diperoleh dari penggunaan media digital, partai politik dapat melakukan inovasi baru
(Trinh & Vu, 2023). Di era internet saat ini, menggunakan media sosial adalah salah satu
metode kampanye yang masuk akal dan gratis yang memiliki potensi untuk
mempengaruhi secara signifikan pilihan pemilih. Di era kontemporer, kemajuan dalam
bidang komunikasi dan teknologi informasi telah mengubah cara komunikasi politik dan
kampanye politik dilakukan. Kemunculan media sosial adalah perkembangan yang
signifikan dalam komunikasi politik karena media sosial telah berkembang menjadi
platform yang memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk dalam kampanye politik (Datts & Schultze, 2022). Penggunaan media sosial
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dalam kampanye politik telah mengalami pertumbuhan yang pesat dalam beberapa
tahun terakhir, terutama pada Pemilu 2024 (Farazian & Paskarina, 2021).

Banyak penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa partai politik menggunakan
media sosial sebagai alat kampanye. (Pérez-Castaios & Ruiloba-Nufnez, 2023)
mengungkapkan penggunaan media sosial ditemukan memainkan peran penting dalam
membangun opini publik, khususnya dalam konteks pemilu. Sedangkan (Hafiler et al,
2023) pernah meneliti bahwa pemanfaatan media sosial (medsos) sebagai alat kampanye
merupakan suatu bentuk revolusi komunikasi di ranah politik Indonesia. Peran media
sosial selama ini telah berhasil meningkatkan elektabilitas sejumlah partai politik
(parpol). Dengan melihat bagaimana media sosial telah membentuk opini publik dan
kampanye politik sebelumnya, penelitian ini dapat menambah landasan yang kuat untuk
menggali lebih dalam tentang potensi penggunaan media sosial sebagai sarana kampanye
politik mengingat perkembangan yang cepat dari waktu ke waktu. Meskipun penelitian
terdahulu telah banyak yang menjelaskan penggunaan media sosial sebagai alat
kampanye politik dan efeknya terhadap opini publik, tetapi masih ada ruang untuk
penelitian lebih lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya mungkin tidak mencakup
semua aspek penting dari fenomena ini, dan kita perlu memperluas pengetahuan kita
tentang bagaimana media sosial dapat membantu kampanye politik. Ini penting
mengingat betapa pesat perkembangan teknologi dan media sosial dari waktu ke waktu.

Dengan menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR), penelitian ini
memberikan update. Pendekatan ini melibatkan 289 artikel ilmiah yang dikumpulkan
dari database Scopus, dan memungkinkan analisis menyeluruh dari berbagai aspek
terkait penggunaan media sosial dalam kampanye politik, serta efeknya terhadap
pembentukan opini publik dan elektabilitas partai politik. Dengan menggunakan metode
SLR untuk memahami masalah riset yang didasarkan pada kumpulan penelitian
terdahulu, keunggulan metode ini memberikan kerangka yang kokoh untuk membangun
pemahaman baru tentang bagaimana media sosial telah memengaruhi dinamika politik
kontemporer (Noorikhsan et al., 2023). Selain itu, penelitian ini menambahkan inovasi
dengan menggunakan aplikasi Vosviewer untuk menganalisis dan memvisualisasikan
jaringan penelitian yang terkait. Ini memberikan gambaran yang lebih baik tentang
kemajuan dan tren dalam literatur yang ada. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengisi celah pengetahuan dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang peran media sosial dalam kampanye politik. Memberikan dasar yang kuat untuk
keputusan yang lebih baik di masa depan.

Penelitian ini menempatkan fokus yang jelas pada pertanyaan penelitian yang
diajukan: "Bagaimana perkembangan penelitian terhadap digitalisasi partai politik?"
Dengan menggunakan metode kualitatif analisis konten dengan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) dan menggunakan Vosviewer untuk menganalisis artikel,
penelitian ini. membuat kerangka kerja yang kuat untuk mengeksplorasi perkembangan
penelitian yang ada di bidang ini. Pengembangan ilmu, khususnya ilmu pemerintahan
yang berkaitan dengan digitalisasi partai politik, adalah fokus utama dari penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan metode SLR untuk memberikan pemahaman yang luas
tentang penelitian sebelumnya dan memberikan gambaran yang jelas tentang pola, tren,
dan kecenderungan yang ditemukan dalam literatur saat ini. Oleh karena itu, penelitian
ini dapat berfungsi sebagai dasar yang kuat untuk kemajuan lebih lanjut dalam bidang
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ini, baik dalam bidang akademis maupun praktis. Selain itu, penelitian ini memiliki
dampak yang signifikan terhadap perkembangan kebijakan partai politik di Indonesia
yang berbasis digital. Penelitian ini, dengan menganalisis berbagai penelitian
sebelumnya, dapat memberikan wawasan yang berharga bagi partai politik dalam
merancang strategi dan kebijakan yang lebih efisien untuk memanfaatkan media digital
untuk mencapai tujuan politik mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga memiliki relevansi praktis bagi aktor politik
dan pembuat kebijakan di Indonesia.

Dalam konteks digitalisasi partai politik, telah terjadi perubahan paradigma dalam
praktik politik yang tradisional. Kemunculan e-democracy, cyberactivism, digital
campaigning telah memberikan peluang baru bagi partai politik untuk berinteraksi
secara langsung dengan pemilih melalui berbagai platform digital seperti media sosial,
situs web, dan aplikasi seluler (Torcal et al., 2023). Meskipun digitalisasi telah membawa
manfaat besar bagi partai politik, seperti meningkatnya keterlibatan pemilih dan efisiensi
kampanye, tetapi juga menimbulkan tantangan baru seperti disinformasi, interferensi
asing, dan ketidakstabilan politik selain itu tantangan lainnya seperti fragmentasi
diskursus politik dan potensi untuk mengganggu sistem akuntabilitas pemilihan umum
yang ada (Ricky, 2022). Dengan memanfaatkan internet dan media sosial, partai politik
dapat meluncurkan kampanye online, petisi digital, dan aksi politik lainnya untuk
mencapai tujuan politik tertentu. Hal ini memperkuat kampanye konvensional dengan
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan jangkauan dan efektivitas komunikasi
dengan pemilih (Pérez-Castanos & Ruiloba-Nufiez, 2023). Oleh karena itu, perlu adanya
penelitian lanjutan untuk memahami dampak lebih lanjut dari digitalisasi partai politik
terhadap dinamika politik modern dan untuk mengembangkan strategi yang tepat dalam
menghadapi tantangan yang dihadapi oleh era digital ini (Gold & Pefia, 2021).

Demokrasi elektronik, atau "e-democracy”, mengacu pada penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan partisipasi politik dan keterlibatan
masyarakat dalam proses politik. Partai politik dapat berinteraksi langsung dengan
pemilih melalui platform digital seperti aplikasi seluler, media sosial, dan situs web, yang
memungkinkan diskusi yang lebih terbuka dan transparan antara pemilih dan wakil
politik mereka (Villaplana et al,, 2023) . Dengan digitalisasi partai politik sebagai salah
satu komponen terpentingnya, e-demokrasi merupakan transformasi besar dalam
perspektif politik kontemporer. Dalam era modern ini, partai politik yang dapat
menggunakan dan menerapkan teknologi dengan baik telah memperoleh keunggulan
yang signifikan (Kefford et al, 2022). Penting bagi pemerintah, partai politik, dan
masyarakat secara keseluruhan untuk bekerja sama dalam mengembangkan kerangka
kerja yang mempromosikan e-demokrasi yang inklusif, aman, dan transparan dengan
memperhatikan tantangan dan peluang yang terkait dengan digitalisasi partai politik.
Hanya dengan cara ini kita dapat memanfaatkan potensi penuh teknologi untuk
memperkuat demokrasi dan meningkatkan partisipasi politik yang berkelanjutan dan
bermakna (Laouni, 2022).

Selain itu, digitalisasi partai politik menjadi relevan dengan istilah "cyberactivism"
atau aktivisme cyber (Zakaria, 2023). Dalam politik, cyberactivism merujuk pada upaya
individu atau kelompok untuk menggunakan teknologi digital, terutama internet dan
media sosial, sebagai sarana untuk menyebarkan pesan politik, membentuk gerakan
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politik, dan memobilisasi massa secara online (Chatterjee, 2023). Dalam konteks partai
politik, cyberactivism dapat melibatkan kampanye online, petisi digital, dan aksi politik
lainnya yang didukung oleh teknologi digital untuk mencapai tujuan politik tertentu.
Cyberactivism telah berkembang menjadi komponen penting dari perspektif politik
kontemporer, terutama dalam hal digitalisasi partai politik. Digitalisasi partai politik
telah membuka peluang baru untuk mendapatkan dukungan pemilih dan melibatkan
mereka melalui platform online. Dengan internet dan media sosial, individu dan
kelompok dapat dengan mudah menyuarakan pandangan politik mereka, mengatur
kampanye, dan memobilisasi massa (Arabaghatta Basavaraj, 2022).

Dalam era digitalisasi partai politik, cyberativism merupakan fenomena penting, Ini
memungkinkan partai politik berinteraksi secara langsung dengan pemilih mereka dan
memobilisasi dukungan, serta memperluas ruang politik untuk partisipasi masyarakat.
Dengan demikian, kita dapat memastikan bahwa cyberactivism akan terus menjadi
kekuatan positif yang mendukung demokrasi yang inklusif dan berkelanjutan (Darius,
2022). Dalam digitalisasi partai politik, ide-ide seperti "digital campaigning " atau
kampanye digital juga harus dipertimbangkan. Kampanye digital mencakup berbagai
cara yang digunakan oleh partai politik untuk mempromosikan platform politik mereka,
mendapatkan dukungan pemilih, dan mempengaruhi opini publik melalui media digital.
Strategi-strategi ini termasuk penggunaan iklan online, konten video, targeting pemilih
berdasarkan data, dan interaksi langsung dengan pemilih melalui platform media sosial
(Barrett, 2022). Dengan munculnya media digital dan platform media sosial, kecepatan
inovasi dan adopsi teknologi dalam kampanye telah meningkat drastis. Pada saat yang
sama, lingkungan kampanye dan aturan-aturannya terus mengalir, karena logika
platform, operasi partai, dan penyesuaian pemilih baik mencerminkan dan menciptakan
ketidakstabilan dalam banyak sistem politik (Losada-Diaz et al, 2021). Selain itu,
disinformasi, campur tangan asing dalam kampanye, ekologi media hiper-partisan, dan
pengguna hiperaktif telah menciptakan perubahan dalam iklim opini. Secara
keseluruhan, kampanye digital telah menjadi bagian penting dari strategi politik
kontemporer. Partai politik dapat memanfaatkan teknologi digital secara efektif untuk
meningkatkan keterlibatan politik, memperluas jangkauan kampanye, dan
mengoptimalkan hasil pemilu (Koc-Michalska et al., 2023).

Seiring dengan kemajuan dalam komunikasi dan teknologi informasi. Sejumlah
penelitian telah menunjukkan bahwa digitalisasi telah mengubah lanskap politik,
memengaruhi kampanye, interaksi partai politik, dan opini publik. Penggunaan media
digital telah menjadi inovasi penting bagi partai politik, memungkinkan mereka untuk
mencapai audiens yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah (Trinh & Vu, 2023).
Digitalisasi telah menyebabkan revolusi komunikasi politik di Indonesia, dengan partai
politik menggunakan media sosial sebagai platform utama untuk berinteraksi dengan
pemilih dan memperkuat mereka (Wurst et al., 2023). Digitalisasi partai politik telah
berkembang pesat, terutama selama periode pemilihan umum yang telah berlangsung
saat ini. Oleh karena itu, literatur ini menunjukkan bagaimana digitalisasi telah menjadi
komponen yang sangat penting dalam strategi dan taktik partai politik, dan bagaimana
hal ini telah membentuk dinamika politik kontemporer (Farazian & Paskarina, 2021).
Diketahui secara luas telah mengubah praktik politik, kampanye yang didorong oleh data
sering berpendapat adalah kekuatan gangguan demokratis yang signifikan karena
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berkontribusi pada fragmentasi diskursus politik, merusak sistem akuntabilitas pemilu
yang ada dan menghancurkan pemilu 'bebas’ dan 'tidak adil' (Kefford et al., 2022).
Digitalisasi dalam kehidupan manusia telah mempengaruhi banyak aspek politik dalam
dua dekade terakhir. Pengambilan keputusan antar partai adalah salah satunya.
Sementara partai politik baru tampaknya menjadi organisasi digital asli, partai-partai
yang sudah mapan semakin mulai mengintegrasikan alat online ke dalam proses internal
mereka. Namun, tidak banyak diketahui tentang bagaimana selektor dalam partai
mengevaluasi digitalisasi proses pengambilan keputusan penting (Laouni, 2022).

Menurut (Bloquet et al.,, 2022) Revolusi digital telah secara drastis mengubah sistem
konvensional representasi politik, partisipasi dan komunikasi, dengan demikian
membawa banyak perubahan budaya di bidang publik di mana tindakan kolektif
dibangun dan aspek identitas baru dibangun. Kemunculan Revolusi Informasi menantang
para ahli etika dan pembuat kebijakan untuk menghadapi kesulitan yang disebabkan oleh
integrasi masyarakat kebijakan teknologi. Sebagai raksasa teknologi yang beroperasi di
bawah ideologi pemerintahan yang berbeda, konsekuensi kebijakan digital China dan
penggunaan alat pengawasan tunduk pada pemeriksaan yang besar (Kirk et al., 2022).
Aktivis muda dalam gerakan ini menggunakan internet sebagai alat untuk mengatur,
mengorganisir dan memobilisasi pendukung di seluruh negara untuk mengambil jalan-
jalan untuk menuntut demokratisasi lembaga-lembaga politik, mengangkat selubung
pada partai-partai politik yang tidak berfungsi dan secara serius tidak menyentuh, lebih
banyak kebebasan berekspresi, lebih batas pada kekuasaan kerajaan dan mengakhiri
korupsi, nepotisme dan favoritisme (Laouni, 2022).

Penggunaan e-democracy, cyberactivism, dan digital campaigning dalam partai
politik, menyoroti bahwa partai politik dapat meningkatkan partisipasi politik dan
keterlibatan masyarakat melalui interaksi langsung dengan pemilih melalui platform
digital (Oross & Tap, 2023). Temuan ini menunjukkan kompleksitas dari perubahan
politik yang dibawa oleh digitalisasi, yang menghadirkan tantangan baru bagi
keberlangsungan demokrasi (Villaplana et al., 2023). Cyberactivism telah menjadi alat
penting bagi partai politik untuk menyebarkan pesan politik dan memobilisasi massa
secara online . Mereka menyoroti peran media sosial sebagai platform utama untuk
aktivisme politik, dengan kampanye online dan petisi digital menjadi strategi yang umum
digunakan oleh partai politik untuk mencapai tujuan politik mereka (Chatterjee, 2023).
Digital campaigning juga menawarkan peluang untuk meningkatkan partisipasi
demokratis dan keterlibatan politik. Platform online memungkinkan partai politik untuk
melibatkan pemilih secara langsung dalam diskusi publik, forum, dan acara kampanye.
Ini memperkuat hubungan antara pemilih dan partai politik, serta memperluas ruang
politik untuk partisipasi masyarakat (Pfurtscheller, 2022).

Metode

Sistematic Literature Review (SLR) adalah metode penelitian sistematis yang
mengumpulkan, mengevaluasi secara kritis, mengintegrasikan, dan menyajikan hasil dari
berbagai studi penelitian tentang pertanyaan penelitian atau topik yang diminati. SLR
bermanfaat bagi peneliti karena memberikan insentif yang jelas untuk penelitian baru,
dan bagi praktisi karena menggunakan metodologi yang konsisten dan diterima secara
luas. Penelitian ini menggunakan metode SLR untuk memetakan penelitian sebelumnya
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tentang digitalisasi political party yang berkembang di seluruh dunia. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan pemahaman tentang evolusi perkembangan digitalisasi political
party. Penelitian ini juga menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Review and Meta-Analyses). Jurnal yang diperoleh berasal dari scopus,
dengan mencari kata kunci digitalisasi poltical party. Metode PRISMA terdiri dari 4
langkah. Pertama , Pencarian data dilakukan melalui sumber data yang telah disediakan,
dengan menggunakan kata kunci dan topik yang telah ditentukan untuk direview. Kedua,
Skrining data yang bertujuan untuk menyaring data yang telah ditemukan agar sesuai
dengan topik yang akan dibahas. Ketiga, Penilaian kualitas data, yang didasarkan pada
teks lengkap serta kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Keempat, hasil pencarian data yang terpilih akan direview lebih lanjut untuk mencari
persamaan dan perbedaan berdasarkan data yang telah ditemukan.

[ Identification of studies via databases and registers ]
L\
g Records identified from*: SR;ggrgiig removed before
E Databases (n=1.082) > Ful papers cannot be
ﬁ accessed =(n=197)
—
— l
Records excluded :
Rei:ords screened | Language is not english
(n=2885) (n=223)
3
Reports sought for retrieva , Reports not retrieved
=4 (n=662 ) (n=178)
i
3
3 v
Reports assessed foreligibility &
(n=434) "| Reports excluded:
Reason1(n=106)
Reason2(n=89)
—
v
:§ Studies included in review
=4 (n=289)
o] Reports ofincluded studies
= (n=289)
—/

Gambar 1. Tahapan pengambilan dokumen pada scopus

Skema pencarian jurnal artikel menggunakan diagram flowchart dan dengan
menggunakan pedoman dari PRISMA, hal ini dilakukan untuk dapat memfilter jurnal
yang akan direview (Sastypratiwi & Nyoto, 2020). Metode yang digunakan dalam
memilih jurnal disesuaikan dengan panduan PRISMA dan menggunakan kata kunci untuk
pencarian. Berdasarkan metode PRISMA yang telah dilakukan, pada bagian identification
dapat diperoleh hasil yakni dari total 1.082 jurnal artikel dan prosiding yang
diidentifikasi, 197 diantaranya dikeluarkan karena terjadi data tidak bisa diakses.
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Pada bagian screening, jumlah jurnal yang sudah discreening sebanyak 885, lalu
dikeluarkan sebanyak 223 karena jurnal artikel atau prosiding tidak menggunakan
Bahasa inggris, sehingga tersisa 662 untuk jurnal yang akan diambil dan dikeluarkan
sebanyak 178 untuk jurnal yang tidak diambil dan jumlah akhir pada bagian ini sebanyak
484 dan dikeluarkan sebanyak 106 dengan alasan tidak sesuai data sebanyak 89 dan
tidak sesuai teori, Sehingga pada bagian Included hanya 289 jurnal artikel yang
digunakan dalam studi literature. Berdasarkan penilaian kualitas yang telah dilakukan,
dengan hasil 289 jurnal dan/atau prosiding telah memenuhi pencapaian minimal
tersebut sehingga dapat digunakan sebagai sumber literature dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Documents by year Scopus

102
101
100

99

Documents

98
97

96
2022 2023

Year
Copyright © 2024 Elsevier B.V. All rights reserved. Scopus® is a registered trademark of Elsevier B.V.

Gambar 2. Data Scopus berdasarkan tahun

Berdasarkan data yang tercatat dalam sumber Scopus pada Gambar 1, tergambar
sebuah tren penurunan dalam kajian mengenai topik digital political party dari 101 pada
tahun 2022 menjadi 97 pada tahun 2023. Penurunan ini menyiratkan adanya perubahan
dinamika yang signifikan dalam pemikiran dan fokus penelitian dalam domain tersebut.
Faktor eksternal seperti pergeseran kebijakan pemerintah atau situasi politik yang
berkembang dapat menjadi penyebab utama di balik penurunan minat dan prioritas
penelitian di bidang ini. Perubahan-perubahan ini mempengaruhi arah dan fokus studi
yang dilakukan oleh para peneliti, yang mungkin harus menyesuaikan agenda penelitian
mereka sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di luar domain akademis.

Penurunan jumlah kajian dalam topik digital political party dari tahun 2022 ke tahun
2023 menunjukkan bahwa fenomena tersebut telah kehilangan sebagian dari
ketertarikannya dalam ranah penelitian akademis. Perubahan-perubahan eksternal yang
berdampak pada minat penelitian ini menunjukkan adanya dinamika yang kompleks
antara faktor-faktor politik, kebijakan, dan mungkin juga teknologi. Para peneliti yang
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tertarik dalam domain ini kemungkinan besar akan dihadapkan pada tugas untuk
memperbarui dan menyesuaikan kerangka kerja penelitian mereka agar tetap relevan
dengan perkembangan terkini. Hal ini menunjukkan pentingnya untuk terus memantau
dan menganalisis tren-tren dalam penelitian, serta memahami konteks eksternal yang
dapat mempengaruhi dinamika bidang penelitian tertentu.

Documents by author
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Berdasarkan data yang disajikan dalam Gambar 2 yang berasal dari Scopus, hasil
analisis menyoroti bahwa beberapa penulis telah secara aktif mempublikasikan artikel-
artikel yang mengulas perkembangan penelitian terkait partai politik digital. Dalam
konteks ini, terdapat peneliti-peneliti seperti Bannerman, S, Casero-Ripolles, A,
Dommett, K, dan sejumlah lainnya yang terlibat dalam penyusunan artikel-artikel
tersebut. Gambar 2 secara khusus menyoroti bahwa sejumlah penulis ini telah berhasil
menghasilkan dua publikasi atau lebih yang mencakup tema perkembangan partai politik
digital. Observasi ini menunjukkan tingkat keterlibatan yang signifikan dari sejumlah
peneliti dalam menggali lebih dalam topik yang relevan dengan perkembangan politik
modern, khususnya dalam era digital saat ini. Melalui publikasi-publikasi mereka,
penulis-penulis ini memberikan kontribusi yang berarti terhadap pemahaman kita
tentang dinamika dan implikasi dari fenomena partai politik digital.

Selain itu, gambaran yang diungkapkan dalam Gambar 2 menegaskan bahwa minat
akademis terhadap penelitian tentang partai politik digital memiliki bobot yang
signifikan dalam komunitas ilmiah. Penemuan bahwa beberapa penulis telah merilis
lebih dari satu artikel menyoroti tingkat fokus dan dedikasi mereka terhadap topik ini.
Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan politik digital telah menjadi subjek yang
menarik perhatian sejumlah peneliti terkemuka dalam bidangnya. Keberadaan sejumlah
penulis yang secara aktif terlibat dalam menyusun artikel-artikel ini juga
mengindikasikan bahwa partai politik digital menjadi topik yang semakin relevan dan
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mendalam dalam penelitian ilmiah. Dengan demikian, hasil analisis yang tergambar dari
Gambar 2 memberikan pandangan yang komprehensif tentang pentingnya topik ini
dalam diskursus akademis serta upaya bersama untuk memahami implikasi dan
dinamika dari partai politik dalam era digital yang terus berkembang.

Documents by country or territory Scopus
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Gambar 4. Data Scopus berdasarkan negara

Amerika Serikat menjadi negara yang mendominasi dalam publikasi artikel
mengenai perkembangan penelitian terkait layanan publik digital. Dengan jumlah
mencapai 31 artikel, Amerika Serikat menunjukkan komitmen yang kuat dalam
mengembangkan dan mengungkapkan pengetahuan tentang konsep ini. Sementara itu,
negara-negara lain seperti Jerman, Britania Raya, dan Spanyol juga menunjukkan
partisipasi yang signifikan dalam hal ini, dengan masing-masing menerbitkan 30, 28, dan
25 artikel. Hasil ini mencerminkan minat yang luas dari berbagai negara dalam
memahami serta memperluas gagasan tentang pelayanan publik yang berbasis digital.
Selain itu, data yang terkumpul memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang
distribusi geografis dari penelitian ini, yang akan menjadi landasan penting bagi kerja
sama lintas negara dalam mendorong inovasi dan praktik terbaik dalam pengembangan
layanan publik yang modern dan efisien.

Namun demikian, penting untuk diakui bahwa tabel yang diberikan dalam gambar
tersebut hanya mencakup sebagian dari keseluruhan kontribusi global dalam penelitian
ini. Masih ada negara-negara lain yang tidak tercantum dalam tabel namun turut
berkontribusi dalam pengembangan dan publikasi pengetahuan mengenai layanan
publik digital. Hal ini menunjukkan bahwa topik ini tidak hanya menjadi fokus dalam
ranah akademis di negara- negara yang terdaftar, tetapi juga menyebar secara luas di
seluruh dunia. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pandangan yang lebih
mendalam tentang dinamika global dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi
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informasi untuk meningkatkan efektivitas dan keterbukaan layanan publik. Melalui
kolaborasi internasional yang lebih besar, kita dapat mempercepat kemajuan dalam
memperbaiki layanan publik dan menjawab tantangan- tantangan yang kompleks dalam
era digital ini.
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Gambar 5. Data Scopus berdasarkan bidang ilmu
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Data yang tercatat dalam Gambar 4 yang berasal dari Scopus menunjukkan hasil
penelitian tentang artikel digital political party dengan fokus pada beberapa subjek yang
relevan. Menariknya, hasil tersebut menggambarkan sejumlah subjek yang terlibat dalam
konteks politik digital. Dari data yang terungkap, subjek ilmu sosial mendominasi dengan
57,5%, menandakan tingginya minat dalam memahami interaksi antara politik dan
teknologi digital. Diikuti oleh ilmu komputer dengan 11,0%, yang menunjukkan peran
teknologi informasi dalam membentuk dan memengaruhi dinamika partai politik.
Selanjutnya, subjek seni dan humaniora muncul dengan 8,7%, memberikan perspektif
budaya dan sosial dalam konteks politik digital yang semakin berkembang. Tak hanya itu,
masih banyak subjek lainnya yang turut terlibat, menegaskan kompleksitas dan
interdisiplineritas dalam studi politik digital yang tercermin dalam Gambar 4.

Pentingnya data ini terletak pada pemahaman mendalam tentang bagaimana politik
modern terus berubah dan beradaptasi dengan teknologi digital. Dengan ilmu sosial
sebagai tonggak utama, penelitian ini menyoroti dinamika kompleks antara politik,
masyarakat, dan teknologi. Sementara itu, kontribusi komputer sains menunjukkan
upaya untuk memahami dan memanfaatkan inovasi teknologi dalam mengoptimalkan
kinerja partai politik dalam ranah digital. Ditambah dengan wawasan dari seni dan
humaniora, studi ini memperkaya pemahaman akan dimensi budaya dan nilai dalam
politik digital yang semakin merasuk dalam kehidupan sosial. Gambar 4 menjadi
representasi visual yang memperkuat argumentasi tentang pentingnya kolaborasi
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lintas-disiplin untuk mengungkap dan memahami fenomena politik kontemporer dalam
era digital ini.
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Gambar 6. Visualisasi peta perkembangan penelitian digital political party

Visualisasi yang terdapat pada Gambar 5 memberikan gambaran yang komprehensif
tentang hubungan antara berbagai istilah yang terkait dengan penelitian mengenai
digital political party. Melalui jaringan yang digambarkan, kita dapat melihat bagaimana
setiap istilah saling terkait dan membentuk kluster-kluster yang mencerminkan beragam
aspek dari topik tersebut. Kluster-kluster ini memberikan pandangan yang jelas tentang
berbagai dimensi yang harus dipertimbangkan dalam penelitian tentang digital political
party.

Dari visualisasi tersebut, tampak bahwa penelitian terhadap digital political party
dapat dibagi menjadi tiga kluster utama, yaitu kluster merah, hijau, dan biru. Masing-
masing kluster ini mewakili fokus dan aspek yang berbeda dari topik tersebut, dengan
jumlah topik yang berbeda-beda di setiap kluster. Ini menunjukkan kompleksitas dan
keragaman dari pendekatan yang dapat diambil dalam memahami fenomena digital
political party, serta pentingnya mempertimbangkan berbagai perspektif dalam
penelitian tersebut. Dengan memahami Kkluster-kluster ini, para peneliti dapat
mengembangkan strategi penelitian yang lebih terarah dan komprehensif dalam
memahami perkembangan digital political party secara menyeluruh.
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Gambar 7. Visualisasi densitas digital public service

Gambar 6 menampilkan visualisasi densitas yang merujuk pada penelitian digital
political party di seluruh dunia. Visualisasi ini memperjelas kepadatan istilah
berdasarkan intensitas warna yang digunakan. Konsep densitas ini dapat berperan
sebagai landasan untuk menganalisis sejauh mana suatu topik penelitian telah
dieksplorasi. Jika suatu istilah ditampilkan dengan warna yang samar atau redup, hal itu
menandakan bahwa penelitian tentang istilah tersebut masih jarang dilakukan.
Sebaliknya, jika warnanya semakin cerah dan intens, seperti yang terlihat pada istilah-
istilah seperti election, process, dan internet dalam Gambar 6, hal itu mengindikasikan
bahwa topik tersebut telah banyak diteliti. Namun, istilah- istilah seperti network,
presence, dan flied muncul dengan warna yang hampir tidak terlihat, menunjukkan
bahwa penelitian mengenai topik-topik ini masih jarang.

Analisis lebih lanjut terhadap visualisasi ini dapat memberikan wawasan yang
mendalam tentang tren penelitian dalam bidang digital political party. Misalnya, melalui
pemahaman bahwa istilah-istilah yang berwarna cerah sudah banyak diteliti, peneliti
dapat memperluas cakupan penelitian mereka ke area yang masih minim penelitiannya.
Dengan demikian, visualisasi densitas seperti yang tergambar dalam Gambar 6 tidak
hanya memberikan gambaran umum tentang distribusi penelitian, tetapi juga
memberikan pandangan yang lebih terperinci untuk membantu peneliti dalam
menentukan arah penelitian mereka berikutnya. Ini mencerminkan betapa pentingnya
analisis data visual dalam memandu pengambilan keputusan yang berbasis bukti dalam
konteks penelitian ilmiah.

Dari data tersebut terlihat bahwa terdapat banyak topik yang membahas digital
political paarty. Topik pembahasan mengenai istilah election, process, dan internet sudah
banyak dilakukan dalam penelitian digital political party di berbagai dunia. Untuk
kedepannya topik pembahasan mengenai digital political party dapat dilakukan pada
topik yang jarang diteliti seperti istilah network, presence, flied . Dengan menggunakan
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topik tersebut dapat dilakukan penelitian yang paling terbaru mengenai digital political
party diberbagai dunia.

Hasil penelitian yang disajikan dalam paparan tersebut menyoroti perkembangan
dan tren terkait digitalisasi partai politik serta dampaknya terhadap dinamika politik
modern. Hasil analisis yang disajikan menunjukkan sebuah fenomena menarik dalam
tren penelitian tentang digital political party dari tahun 2022 hingga 2023, dimana
terdapat penurunan signifikan dalam jumlah kajian yang dilakukan. Penurunan ini dapat
disebabkan oleh sejumlah faktor eksternal yang memengaruhi dinamika penelitian,
seperti perubahan kebijakan pemerintah atau situasi politik yang berubah, yang secara
langsung berimplikasi pada minat para peneliti dalam mengeksplorasi topik ini lebih
lanjut. Temuan ini konsisten dengan penemuan sebelumnya yang menegaskan bahwa
digitalisasi partai politik adalah sebuah fenomena yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal, terutama faktor-faktor politik dan kebijakan yang berubah-ubah dari waktu ke
waktu. Sebagai ilustrasi, perubahan dalam regulasi terkait media sosial atau pergeseran
dalam prioritas politik mungkin menjadi pendorong utama dari penurunan minat
penelitian terhadap digital political party. Misalnya, jika terjadi perubahan dalam
kebijakan media sosial yang membatasi atau mengatur penggunaan platform-platform
digital untuk kepentingan politik, hal tersebut dapat mengurangi minat para peneliti
untuk mendalami topik tersebut lebih lanjut. Begitu juga, jika terdapat pergeseran dalam
agenda politik yang memprioritaskan isu-isu tertentu, minat penelitian terhadap digital
political party mungkin akan terpolarisasi menuju topik-topik yang lebih relevan dengan
situasi politik yang berkembang. Dengan demikian, penurunan dalam jumlah kajian
tentang digital political party dari tahun 2022 hingga 2023 tidak hanya merupakan hasil
dari dinamika internal dalam bidang penelitian tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor eksternal yang mencerminkan perubahan dalam konteks politik dan
kebijakan yang lebih luas.

Analisis mendalam tentang kontribusi penulis dan negara dalam penelitian
mengenai digital political party mengungkapkan beragam aspek yang signifikan. Temuan
ini mencakup penemuan bahwa sejumlah penulis telah secara aktif mempublikasikan
artikel- artikel yang jumlahnya sebanding, mencerminkan tingkat minat dan kontribusi
yang seimbang dalam memperluas wawasan terkait topik tersebut. Selain itu, penelitian
ini menyoroti peran penting negara-negara tertentu, seperti Amerika Serikat, Jerman,
dan Inggris, yang secara konsisten menjadi kontributor utama dalam publikasi ilmiah
yang berkaitan dengan partai politik digital. Dalam konteks ini, hal ini menegaskan
bahwa digitak political party tidak hanya menjadi fokus di tingkat nasional, tetapi juga
memperlihatkan dampak dan relevansi global yang signifikan dalam dinamika politik
kontemporer. Dengan demikian, analisis tersebut tidak hanya menggambarkan
keragaman penulis yang terlibat, tetapi juga mencerminkan pentingnya kerjasama lintas
negara dalam mengembangkan pemahaman kita tentang fenomena politik yang semakin
terdigitalisasi ini.

Hasil analisis subjek penelitian menyoroti dominasi subjek ilmu sosial sebagai fokus
utama, mencerminkan kekompleksan serta sifat multidisipliner dari fenomena
digitalisasi yang mempengaruhi partai politik. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menekankan peran krusial ilmu sosial dalam menangkap dinamika
politik modern yang semakin terdampak oleh teknologi digital. Lebih jauh lagi, variasi
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topik yang dicakup dalam penelitian, seperti strategi e-democracy, cyberactivism, dan
digital campaigning menggambarkan secara jelas kompleksitas serta dampak yang
merata dari digitalisasi dalam ranah politik.

Visualisasi menggunakan aplikasi Vosviewer memberikan gambaran yang lebih baik
tentang pola, tren, dan hubungan antar istilah dalam penelitian digital political party.
Identifikasi kluster istilah menunjukkan bahwa penelitian terhadap digital political party
dapat dipisahkan menjadi beberapa kluster yang saling terkait, menyoroti keragaman
pendekatan dan topik penelitian dalam domain tersebut. Analisis densitas juga
mengungkapkan bahwa beberapa topik, seperti pemilihan, proses, dan internet, telah
menjadi fokus utama penelitian, sementara topik lain mungkin memerlukan lebih banyak
perhatian di masa depan.

Di tengah arus digitalisasi yang melanda hampir setiap aspek kehidupan, politik tidak
terkecuali. Fenomena digitalisasi partai politik menjadi bagian integral dari transformasi
politik modern. Melalui media sosial dan teknologi digital lainnya, partai politik dapat
mengubah cara mereka berkomunikasi, berinteraksi dengan pemilih, dan membentuk
opini publik. Namun, dampak dari digitalisasi ini tidak hanya sekadar perubahan
teknologi; hal ini juga mengubah lanskap politik secara keseluruhan (Rozigin etal., 2021).
Pertama-tama, perubahan dinamika politik modern tercermin dalam penggunaan media
sosial sebagai alat kampanye politik yang semakin dominan. Kampanye politik tidak lagi
terbatas pada iklan di media tradisional, tetapi meluas ke ranah digital, memanfaatkan
platform-platform seperti Facebook, Twitter, dan Instagram. Dengan demikian, partai
politik dapat mencapai pemilih dengan lebih langsung, menyebarkan pesan politik
mereka, dan memobilisasi dukungan secara efektif (Al & Barru, 2019).

Namun, di balik potensi positifnya, digital partai politik juga menimbulkan tantangan
baru. Penyebaran disinformasi, interferensi asing, dan fragmentasi diskursus politik
menjadi beberapa dari tantangan tersebut. Fenomena ini memerlukan pemahaman yang
mendalam dan responsif dari para pemangku kepentingan politik, termasuk praktisi
politik, pembuat kebijakan, dan masyarakat umum. Selain itu, digitalisasi partai politik
juga menunjukkan relevansi yang baik, baik secara global maupun lokal. Fenomena ini
terjadi di banyak negara dan memiliki dampak yang serupa di berbagai konteks politik.
Oleh karena itu, penelitian tentang digital political party tidak hanya memberikan
pemahaman tentang manfaatnya, tetapi juga mengidentifikasi tantangan yang perlu
diatasi (Odeyemi et al., 2022).

Pendekatan interdisipliner dalam penelitian digital political party juga menjadi kunci
untuk memahami fenomena ini secara menyeluruh. Digitalisasi partai politik melibatkan
berbagai aspek, seperti komunikasi politik, teknologi informasi, dan ilmu politik (Brkan,
2022). Oleh karena itu, penelitian tentang digital political party memerlukan pendekatan
yang menyeluruh dan melintasi batas-batas disiplin ilmu untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang fenomena ini (Behr, 2022). Dengan demikian,
melalui penelitian dan pembahasan yang mendalam tentang digital political party, kita
dapat memahami perubahan politik modern dan memandu pengembangan kebijakan
politik yang tepat di era digital ini. Dengan demikian, digitalisasi partai politik bukanlah
sekadar tentang teknologi, tetapi juga tentang transformasi lebih dalam dalam cara kita
memahami dan terlibat dalam politik.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tren penelitian mengenai
digital political party mengalami penurunan signifikan dari tahun 2022 hingga 2023,
kemungkinan dipengaruhi oleh dinamika politik dan kebijakan yang berubah. Meskipun
demikian, keterlibatan aktif para penulis utama menunjukkan bahwa isu politik digital
tetap relevan dan penting dalam kajian ilmiah. Penelitian ini juga memperlihatkan
distribusi geografis yang luas serta dominasi ilmu sosial, diikuti ilmu komputer dan
humaniora, yang menegaskan sifat interdisipliner studi ini. Selain itu, kontribusi yang
seimbang antarpenulis dan peran beberapa negara menyoroti pentingnya kolaborasi
global dalam memahami digitalisasi partai politik. Adapun keterbatasan seperti
cakupan geografis dan data historis menjadi dasar rekomendasi untuk memperluas dan
memperdalam analisis di masa mendatang agar dapat memperkaya wawasan dan
mendukung kebijakan politik di era digital.
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